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ABSTRACT 

This search aimed to find out and analyze the effect of competence, self-efficacy, and locus of control on the employees’ 
performance at SMA Muhammadiyah 1 Gresik, consisting of 67 people. Moreover, the data collection technique used 
saturated sampling, which consisted of 67 respondents. The data analysis technique used multiple linear regression. It 
aimed to measure the number of regression coefficients in order to show how the effect of competence, self-efficacy, and 
locus of control on employees performance. Furthermore, the result of the F-test showed that the regression model 
could be used to find out the employees performance. Additionally, the hypothesis hypothesis test used a t-test. The 
result of the t-test which used SPSS 2, concluded that competence had a significant effect on the employees 
performance. Likewise, self-efficacy had a significant effect on the employees performance. On the other hand, locus of 
control had an insignificant effect on the employees performance. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komptensi, self efficacy dan 
locus of control terhadap kinerja karyawan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Populasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tenaga kependidikan dan guru SMA Muhammadiyah 1 Gresik 
yang berjumlah 67 orang dengan pengambilan sampel secara total maka sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 67 orang responden. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda 
yang bertujuan untuk menghitung besarnya koefisien regresi guna menunjukkan besarnya pengaruh 
kompetensi, self efficacy, dan locus of control terhadap kinerja karyawan. pengujian hipotesis 
menggunakan uji t. Hasil penelitian uji t dengan menggunakan SPSS diketahui bahwa variabel 
kompetensi berpengaruh poitif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel self efficacy 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. variabel locus of control berpengaruh 

negative dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci : kompetensi, self efficacy, locus of control, kinerja karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Sebagai sebuah bangsa yang berkembang dan mampu bersaing, kita perlu 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Permasalahan yang 
terjadi pada negara berkembang ialah faktor ekonomi dan pendidikan. Pendidikan 
merupakan faktor penting, karena pendidikan yang bagus akan menciptakan pribadi 
yang memiliki sikap dan kepribadian positif. Sekolah adalah lembaga formal pendidikan 
yang memegang peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui 
pembelajaran. pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah sebagai bentuk layanan 
pendidikan bagi masyarakat. Jadi, kinerja tenaga kependidikan dan guru harus 
senantiasa mengembangkan diri melalui kompetensi, self efficacy dan locus of controlnya. 

Kinerja merupakan sebuah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
kelompok orang dalam suatu organisasi yang sesuai pada wewenang dan tanggung 
jawab dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara ilegal, tidak melanggar hukum 
dan bertentang dengan moral dan etika (Affandi, 2018). 
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Berdasarkan fenomena yang ada di SMA Muhammadiyah 1 Gresik pada bulan 
Maret-Mei 2022, penilaian kinerja terus mengalami penurunan. Dimana presentase 
ketidakhadiran karyawan dibulan Maret yaitu 79% sedangkan bulan April menurun 74% 
dan mengalami penurunan kembali di bulan Mei sebesar 53%. Hal ini menunjukan bahwa 
semakin menurun presentase ketidakhadiran karyawan maka kinerja karyawan semakin 
menurun. Jika semakin banyak karyawan yang mempunyai kinerja menurun, maka kinerja 
SMA Muhammadiyah 1 Gresik secara keseluruhan akan menurun. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa absen guru dapat memperburuk hasil belajar  murid. Kekosongan 
guru menjalankan tugasnya mengajar berakibat pada terganggunya proses pembelajaran, 
kegaduhan kelas oleh siswa karena tiadanya guru dapat mengganggu kegiatan 
pembelajaran di kelas lain. Tingginya tingkat ketidak hadiran guru akan berakibat pada 
hilangnya waktu belajar siswa, penurunan semangat belajar siswa dan merusak reputasi 
sekolah. 

Perkembangan pada lembaga dipengaruhi oleh kompetensi karyawan, kompetensi 
dapat diartikan sebagai karakter masing-masing pribadi yang dapat mempengaruhi 
bagaimana hasil dari buah pikiran seseorang bahkan aksi yang dikeluarkan oleh individu 
tersebut. Ahmadi dan Sulistyono, (2019) Kompetensi menjadi dasar bagaimana pekerjaan 
yang dilakukan tenaga pengajar dan guru dapat dilaksanakan sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. dalam hal ini, karyawan harus terus bisa 
menyesuaikan diri untuk dapat memiliki kemauan sehingga memenuhi standar 
kompentensi sesuai dengan bidang pekerjaannya. 

Self efficacy merupakan keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk memulai 

dan berhasil melakukan tugas yang ditetapkan pada tingkatnya, dalam upaya yang lebih 
besar, dan bertahan dalam menghadapi kesulitan. Fadilah, et al., (2018) self efficacy berkaitan 
dengan kepercayaan pribadi tentang kompetensi. salah satu hal terpenting dalam 
pencapaian tujuan suatu lembaga adalah kinerja karyawan dalam suatu lembaga. Selain 
kompetensi dan self efficacy ada hal penting lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu locus of control. Amalini et al., 2016 locus of control merupakan cara pandang 

seseorang apakah mereka dapat mengendalikan atau tidak dapat mengendalikan sesuatu 
yang terjadi pada dirinya. Rumusan masalah dikemukakan sebagai berikut : (1) Apakah 
kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada SMA Muhammadiyah 1 
Gresik? (2) Apakah self efficacy berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada SMA 
Muhammadiyah 1 Gresik? (3) Apakah locus of control berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan pada SMA Muhammadiyah 1 Gresik? Tujuan penelitian dikemukakan 
sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompetensi terhadap 
kinerja karyawan pada SMA Muhammadiyah 1 Gresik. (2) Untuk mengetahui dan 
menganalisis pengaruh self efficacy terhadap kinerja karyawan pada SMA Muhammadiyah 1 
Gresik. (3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh locus of control terhadap kinerja 
karyawan pada SMA Muhammadiyah 1 Gresik. 

 
TINJAUAN TEORITIS 

Menurut Edison et al., (2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu 
dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang 
telah ditetapkan sebelumnya. Pendapat Edison, et al., (2016) tersebut menunjukkan bahwa, 
kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. 

Menurut Edison (2016) kompetensi ialah kemampuan melaksanakan pekerjaan atau 
tugas yang didasari keterampilan maupun pengetahuan dan didukung oleh sikap kerja yang 
ditetapkan oleh pekerjaan.  

 

Pengaruh Kompetensi, Self... Nur Mauludiyah; Marsudi Lestariningsih



3  

 
Menurut Bandura (1994) dalam Swanepoel et al., (2015) self efficacy adalah keyakinan 

seseorang mengenai kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan tingkatan performa 
yang telah terencana, dimana kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh kejadian-
kejadian yang berpengaruh dalam hidup seseorang 

Menurut Kreinter dan Kinichi (2016) Locus of control merujuk kepada suatu 

kepercayaan bahwa seseorang dapat mengontrol suatu peristiwa kehidupan dengan 
kemampuannya sendiri  

 
Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan masukan maupun bahan pengkajian yang 
berkaitan dengan penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Revita, M. (2015) menyatakan bahwa kompetensi, disiplin kerja dan lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Penelitian Fatmasari et al., (2017) menyatakan talent management dan self efficacy 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Penelitian Ary, S. (2019) menyatakan self efficacy dan locus of control berpengaruh positif 
dan signifkan terhadap kinerja karyawan. 

4. Penelitian dari Modise dan Rambe (2017) menyatakan locus of control internal dan 
ekstenal terhadap kinerja karyawan menunjukan hubungan positif signifikan antara 
locus of control internal dan kinerja karyawan. 

 
Rerangka Konseptual 

 
Gambar 1 

Rerangka Konseptual 
 

Pengembangan Hipotesis  

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian serta 
tinjauan teori yang telah dipaparkan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: H1: Kompetensi berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan, 
H2: Self efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, H3: Locus Of Control 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. untuk 
memperoleh data yang akurat, perlu menggunakan metode penelitian yang   benar. 
Penelitian ini adalah penelitian survey yang pengumpulan datanya menggunakan 
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instrument kueisioner yang dibagikan secara offline dan dibagikan secara langsung yang 
bertujuan untuk mengetahui tanggapan responden yang menjadi sampel. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2016:135). Populasi yang 
menjadi sasaran penelitian ini adalah karyawan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. 
Jumlah populasi pada SMA Muhammadiyah 1 Gresik sebanyak 67 orang. 

Teknik pengambilan sampel yaitu untuk menentukan sampel yang akan digunakan 
dalam penelitian (Sugiyono, 2015:81). Penelitian ini menggunakan sampel jenuh atau sampel 
secara total maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 67 orang karyawan SMA 
Muhammadiyah 1 Gresik. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer. kuesioner merupakan 
instrumen krusial pada pengumpulan data primer. kueisoner dianggap sangat penting 
dalam mengumpulkan informasi yang tidak dapat dijawab oleh data sekunder. Tujuan 
menggunakan kuesioner adalah untuk mendapatkan informasi yang relevan dan 
akurat. yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh 
dari karyawan SMA Muhammadiyah 1 Gresik. 

  
Variabel dan Definisi Operasional  

Kompetensi merupakan perilaku yang dapat diukur atau diamati untuk mengetahui 
ketercapaian dari kompetensi yang menjadi acuan penilaian suatu hasil kerja  di SMA 
Muhammadiyah 1 Gresik. Indikator kompetensi menurut Edison, E. (2016) ialah : (1) 
Pengetahuan, (2) Keahlian, (3) Sikap, (4) Pemahaman, (5) Nilai, (6) Minat. 

Self efficacy merupakan kepercayaan akan kemampuannya untuk berhasil dalam 
melaksanakan tugas di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Indikator self efficacy menurut 
Manara (2008:36) ialah : (1) Yakin bisa mengerjakan tugas tersebut, (2) Yakin dapat 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi, (3) Yakin mampu berusaha dengan gigih dan 
tekun, (4) Yakin mampu bertahan menghadapi kesulitan dan hambatan, (5) Yakin mampu 
menyikapi situasi dan kondisi yang beragam. 

Locus of control merupakan segala yang dicapai karyawan di SMA Muhammadiyah 1 
Gresik dari usaha sendiri, menjadi guru dan tenaga kependidikan karena kamampuan 
sendiri dan keberhasilannya karena kerja kerasnya. Indikator locus of control menurut 
Robbins dan Judge (2014) terdiri dari: (1) Locus of control internal: (a) Suka bekerja keras, (b) 
Selalu berusaha berfikir seefektif mungkin, (c) Memiliki inisiatif yang tinggi, (d) Selalu 
berusaha untuk memecahkan masalah. (2) Locus of control eksternal: (a) Kurang memiliki 
inisiatif, (b) Kurang suka berusaha, karena mereka percaya bahwa factor luarlah yang 
mengontrol, (c) Kurang mencari informasi untuk memecahkan masalah. 
 Kinerja karyawan merupakan kualitas kerja, ketetapan waktu, efektifitas dan 
kemandirian tenaga kependidikan dan guru di SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Menurut 
Robbins (2016:260) indikator kinerja karyawan ialah: (1) Kualitas Kerja, (2) Waktu 
Penyelesaian, (3) Kemandirian, (4) Tanggung Jawab, (5) Pelaksanaan Tugas. 
 
Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif untuk menganalisis pengaruh 
antara variabel kompetensi, self efficacy, dan locus of control terhadap variabel kinerja 
karyawan. Analisis deskriptif adalah analisis yang menggambarkan atau mendeskripsikan 
suatu data dengan melihat nilai rata-rata (Mean), standar deviasi, varian maksimum dan 

minimum (Ghozali, 2011:19). 
Uji validitas digunakan untuk menunjukan alat ukur yang digunakan dalam 

mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan dalam kueisioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang diukur oleh 
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kuesioner tersebut, dan uji tersebut menggunakan rumus korelasi product moment dengan 
persyaratan sebagai berikut (Sugiyono, 2005:213): (1) Jika r hitung ≥ r tabel maka item-item 
pertanyaan dari kuesioner adalah valid. (2) Jika r hitung ≤ r tabel maka item-item pertanyaan 
dari kuesioner adalah tidak valid. 

Uji reliabilitas adalah hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas untuk jawaban 
lebih dari dua menggunakan uji Cronbach’s Alpha, yang nilainya akan dibandingkan 
dengan koefisien reliailitas minimal yang diterima jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7 
maka instrument penelitian reliable. Jika nilai Cronbach’s Alpha < 0,7 maka instrument 
tidak reliable (Ghozali, 2016:48) 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah variabel-variabel yang 
digunakan dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Menurut 
Ghozali (2016:214) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan: (1) analisis 
grafik, dengan pengujian ini disyaratkan bahwa distribusi data penelitian harus 
mengikuti garis diagonal antara 0 dan pertemuan sumbu X dan Y. (2) analisis statistik, 
dalam penelitian ini menggunakan teknik pengujian One Sample Kolmogorov Smirnov 
dengan dasar pengambilan keputusannya, jika nilai probabilitas signifikansi K-S > 0,05 
maka data residual berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen (Ghozali. 2018:105). 
multikolinieritas dapat diketahui dengan melihat nilai VIF dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
(Ghozali, 2016:134). Jika variance residual dalam satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan antar variabel 
independent dan variabel dependen apakah masing-masing variabel berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel independent mengalami kenaikan 
atau penurunan. Persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

 
Y = a + b1K + b2SE +b3LOC + e 

Keterangan: 
Y : Kinerja Karyawan 
a : Nilai Konstanta, perpotongan garis pada sumbu X 
b : Koefisien regresi variabel X 
K : Kompetensi 
SE : Self Efficacy 
LOC : Locus Of Control 
E : Error/Residual 
 
Uji Kelayakan Model 

Uji F digunakan untuk mengetahui kecocokan antara variabel bebas yang terdiri 
dari Kompetensi (K), Self Efficacy (SE), dan Locus Of Control (LOC) apakah berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan (KK) sebagai variabel yang terikat pada SMA 1 
Muhammadiyah di Gresik. Sehingga dapat diartikan model linier berganda dapat di uji 
secara layak atau tidak layak dalam penelitian tersebut. Ghozali (2016:96) mengatakan 
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bahwa pada dasarnya uji statistic F menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. 

Uji Koefisien determinasi (R2) yaitu pada intinya mengukur kemampuan model 
dalam menerangkan variabel-variabel dependen yaitu kinerja karyawan. untuk 
mengetahui nilai koefisien determinasi simulatan (R2) sebagai berikut: (1) Jika R = 1 atau 
mendekati 1, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat adalah kuat, 
(2) Jika R = -1 atau mendekati 1, berarti hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat adalah sangat kuat, (3) Jika R = 0 atau mendekati 1, berarti hubungan antara 
variabel bebas dan variabel terikat adalah sangat lemah atau bahkan memiliki 
hubungan sama sekali. 

Uji t digunakan untuk dapat mengetahui pengaruh variabel independen pada 
variabel dependen (Ghozali, 2016:97). Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
signifikansi level 0,5 (α=5%). Syarat-syarat daerah penerimaan dan penolakan hipotesis 
ditetapkan sebagai berikut: (1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka terdapat pengaruh yang 
signifikan, (2) Jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Dari hasil analisa, diketahui bahwa r hitung dari variabel independent yaitu 
kompetensi, self efficacy, dan locus of control serta variabel dependen yaitu kinerja karyawan 
lebih besar dari r tabel yang bernilai 0,237 (r hitung > r tabel). Sehingga disimpulkan bahwa 
seluruh pertanyaan dalam kuesioner dinyatakan valid. 

 
Uji Reliabilitas 

Dari hasil analisa, menunjukan  pertanyaan kuesioner ini reliabel karena memiliki 
nilai Cronbach’s Alpha > 0,7. Hal ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan yang 
digunakan akan mampu memperoleh data yang konsisten yang berarti bila pertanyaan 
diajukan kembali akan diperoleh jawaban yang relative sama dengan jawaban sebelumnya. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Tabel 1 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 67 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.70036393 
Most Extreme Differences Absolute .107 

Positive .051 
Negative -.107 

Test Statistic .107 
Asymp. Sig. (2-tailed) .057c 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 
Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,107 dan 

Asyimp.Sig sebesar 0,57 > 0,05. uji normalitas Kolmogorov-Smirnov telah terdistribusi normal 

dan dapat digunakan untuk penelitian. (2) Analisis menggunakan uji analisis grafik dengan 
menggunakan grafik normal probability plot: 
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Gambar 2 

Persamaan Model  
 

Berdasarkan gambar 2, analisis grafik P-P Plot Probability dapat disimpulkan titik-
titik stabil mengikuti garis diagonal. Maka bisa dikatakan pola berdistribusi normal dan 
memenuhi syarat uji normalitas.  

 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

K .578 1.731 

SE .578 1.730 

LOC .956 1.046 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 

Berdasarkan tabel 2, uji multikolinieritas variabel independent F memiliki < 10 dan 
tolerance velue > 0,1. Pada kompetensi sebesar 1,731 dan tolerance velue 0,578 sehingga VIF 
1,731 < 10 dan tolerance velue 0578 > 0,1, jadi tidak ada multikolinearitas. Pada self efficacy 
sebesar 1,730 dan tolerance velue 0,578 sehingga VIF 1,730 < 10 dan tolerance velue 0578 > 0,1, 
jadi tidak ada multikolinearitas. Pada locus of control sebesar 1,046 dan tolerance velue 0,956 
sehingga VIF 1,046 < 10 dan tolerance velue 0,956 > 0,1, jadi tidak ada multikolinearitas. 

Sehingga dapat disimpulkan jika tidak ada multikolinieritas antara variabel independent 
dan model regresi penelitian ini. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 3 

Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar 3 dapat dijelaskan bahwa sebaran titik-titik menyebar secara acak dan 
tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan sumbu X sehingga di 
indikasikan bahwa telah bebas dari gejala atau gangguan heteroskedatisitas. Hal ini 
ditunjukan jika hasil estimasi regresi linier berganda layak digunakan untuk dilakukan 
interprestasi dan analisa lebih lanjut. 
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3 
Hasil Regresi Linier Berganda 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 
 

Model Persamaan regresi yang diperoleh adalah berikut : 
KK = 0,405 + 0,346K + 0,396SE + 0,096LOC + e 

Nilai konstanta (α), besarnya nilai konstanta adalah 0,405. Hal ini dapat diartikan 
bahwa jika variabel bebas yang terdiri dari K, SE, LOC = 1, maka besarnya variabel 
dependen yaitu KK yang bernilai sebesar 0,405. menunjukan bahwa nilai signifikansi 
masing-masing jika variabel Kompetensi (K), Self Efficacy (SE) dan Locus Of Control (LOC) 
dibawah 0,05, maka variabel tersebut memiliki hubungan searah yang positif, dan 
sebaliknya jika berlawanan arah maka variabel tersebut berpengaruh negatif. 

 
Uji Kelayakan Model 
Uji Statistik F 

Tabel 4 
Hasil Uji Statistik F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 180.817 3 60.272 20.604 .000b 

Residual 184.288 63 2.925   

Total 365.104 66    

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 
Berdasarkan tabel uji F, menunjukkan bahwa nilai signifikansi yaitu 0.000 ≤ 0.05, 

artinya model regresi linier berganda layak digunakan dalam penelitian.  
 
Uji Determinasi (R2) 

Tabel 5 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .704a .495 .471 1.710 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 
Berdasarkan tabel 5, diketahui nilai koefisien determinasi untuk model regresi 

sebesar 0,471 yang berarti kompetensi, self efficacy, locus of control dapat menjelaskan kinerja 
karyawan sebesar 47,1% sedangkan sisanya (100% - 47,1% = 50,5%) yaitu dari variabel lain 
diluar model studi ini. 
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .405 2.596  .156 .876 

K .346 .113 .362 3.072 .003 

SE .396 .128 .365 3.098 .003 

LOC .096 .060 .145 1.583 .119 
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Uji Statistik t 
Tabel 6 

Hasil Uji Statistik t 
 Model T Sig. 

1 (Constant) .156 0.876 

K 3.072 0.003 

SE 3.098 0.003 

LOC 1.583 0.119 

Sumber: Data Primer Diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 6, hasil uji t dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Kompetensi (K) 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05 (0,003 ≤ 0.05), maka bisa 
disimpulkan bahwa Kompetensi (K) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
dengan demikian maka hipotesis pertama (H1) yang menjelaskan bahwa Kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. (2) Self Efficacy (SE) 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.003 lebih kecil dari 0.05 (0,003 ≤ 0.05), maka bisa 
disimpulkan bahwa Self Efficacy (SE) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
dengan demikian maka hipotesis kedua (H2) yang menjelaskan bahwa Self Efficacy 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan diterima. (3) Locus Of Control (LOC) 
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.119 lebih besar dari 0.05 (0.119 ≤ 0.05), maka bisa 
disimpulkan bahwa Locus Of Control (LOC) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. dengan demikian maka hipotesis ketiga (H3) yang menjelaskan bahwa Locus Of 
Control berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ditolak. 

 
Pembahasan 
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan dan 
memperoleh nilai sebesar 0,346 nilai t 3,072 dan sig 0,003 < 0,05 yang berarti kompetensi 
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut 
dikarenakan karyawan mematuhi aturan dan norma yang berlaku di sekolah, sehingga para 
karyawan merasa tenang, menjadi rukun, tertib dan damai. Kompetensi ialah kemampuan 
kerja setiap individu yang mencakup pengetahuan, keahlian, sikap, pemahaman, nilai dan 
minat kerja yang sesuai dengan standart yang ditetapkan. Kompetensi yang memadai akan 
memudahkan karyawan memahami serta menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pernyataan Revita, M (2015) yang menyatakan bahwa 
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. namun tidak sesuai dengan 
penelitian Ainun, M. (2017) menunjukan bahwa kompetensi berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Self Efficacy berpengaruh signifikan dan 
memperoleh nilai sebesar 0,396 nilai t 3,098 dan sig 0,003 < 0,05 yang berarti Self Efficacy 
berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap kinerja karyawan. karyawan merasa 
percaya diri dan yakin bisa mengerjakan tugas yang diberikan sehingga rata-rata karyawan 
merasa lebih puas dan menjadi sangat berpengalaman di bidang tersebut. Self efficacy 
merupakan keyakinan seseorang mengenai kemampuan kerja yang dimilikinya dan 
mencakup keyakinan bisa mengerjakan, menyelesaikan, berusaha, bertahan dan mampu 
menyikapi situasi dan kondisi yang beragam. Self efficacy yang tinggi akan memudahkan 
karyawan memahami serta menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan Fatmasari et al., (2017) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. namun tidak sesuai dengan penelitian Hikmah (2018) 
menunjukan bahwa self efficacy berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Pengaruh Locus Of Control Terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa Locus Of Control berpengaruh signifikan dan 
memperoleh nilai sebesar 0,096 nilai t 1,583 dan sig 0,119 > 0,05 yang berarti Locus Of Control 
berpengaruh tidak signifikan dengan arah negatif terhadap kinerja karyawan. Karyawan 
yang mempunyai pengendalian diri yang kurang, akan selalu mengeluh dan merasa tidak 
nyaman setiap kali diminta menyelesaikan pekerjannya. Locus of control (lokus kendali) ialah 
keyakinan seseorang terhadap siapa pengendali nasib dan peristiwa yang dialami. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pernyataan Modise dan Rambe (2017) yang menyatakan bahwa 
locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. namun tidak sesuai 
dengan penelitian Subroto (2017) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan locus of control terhadap kinerja karyawan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian Kompetensi, Self Efficacy, dan Locus Of Control Terhadap 
Kinerja Karyawan di SMA Muhammadiyah 1 Gresik dengan menggunakan SPSS versi 22 
dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Kompetensi berpengaruh signifikan dengan arah 
positif terhadap Kinerja Karyawan SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Karyawan yang 
mempunyai kompetensi yang baik dalam dirinya maka karyawan akan percaya diri dalam 
menjalankan tugas dan kewajibannya, sehingga dapat meningkatkan kinerja. (2) Self Efficacy 

berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Kinerja Karyawan SMA 
Muhammadiyah 1 Gresik. Karyawan yang mempunyai keyakinan diri yang baik dalam 
dirinya maka dia akan percaya diri dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, sehingga 
dapat meningkatkan kinerja. (3) Locus Of Control berpengaruh tidak signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan SMA Muhammadiyah 1 Gresik. Karyawan yang mempunyai 
pengendalian diri yang kurang, akan selalu mengeluh dan merasa tidak nyaman setiap kali 
diminta menyelesaikan pekerjannya. Locus Of Control tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan. 
 
Keterbatasan 

 (1) Peneliti menyadari terdapat banyak faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, namun didalam penelitian ini peneliti hanya membahas tiga variable 
independent, yaitu kompetensi, self efficacy dan locus of control. (2) Adanya keterbatasan 
sampel dalam penelitian ini yaitu hanya sebanyak 67 orang. Jika sampel yang digunakan 
lebih banyak mungkin akan memberikan hasil yang lebih baik lagi. 

 
Saran 

(1) Kompetensi terhadap kinerja karyawan mempunyai pengaruh signifikan dengan 
arah positif, maka diharapkan perusahaan mempertahankan karyawan yang berkompeten 
dalam menjalankan tugasnya sehingga dapat meningkatkan kinerja yang baik. (2) Perlu 
dilakukannya penelitian lanjutan, bagi para peneliti lain yang tertarik untuk melaksanakan 
penelitian sejenis, dengan cara meneliti variabel-variabel lainnya yang belum diteliti dalam 
penelitian ini. 
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